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ABSTRAK

Melyyana Maulidda. 2021. Analisis Kinerja Bank Sentral dalam Menjaga
Kestabilan Nilai Tukar di Bidang MonetdProgram Studi: Diploma Il Akuntansi.
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Ririht&airjanti, S.E., M.M., CTT;
Pembimbing II: Dewi Sulistyowati, S.E., CAAT.

Bank Indonesia memiliki peran yang sangat pentiagi imasyarakat dan
pembangunan ekonomi. Peran Bank Indonesia yan gpatendasar adalah
mencetak dan mengedarkan uang. Bank Indonesia al@mpsatu-satunya
Lembaga yang berwenang dalam mengeluarkan dan chehge uang kepada
masyarakat sebagai alat pembayaran yang sah dirsegdra. Dengan peran seperti
ini, wajar apabila Bank Indonesia mempunyai tujdan diberi tanggung jawab
untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai aeia uang yang diedarkan
tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakatahdstudi pustaka. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengaretode deskriptif. Bank
Indonesia telah mengeluarkan kebijakan mel&8li7 Day Reverse Repo Rate
sebagai upaya dari kinerja Bank Indonesia dalamjagarkestabilan nilai tukar
Rupiah. Berdasarkan hasil penelitian dan analiaisgydilakukan menunjukkan
bahwa kinerja Bank Sentral dalam menjaga kestabilantukar Rupiah melalui
kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank Indangmida 2016-2020 dapat
berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari kondigai tukar Rupiah yang stabil dari
tahun ke tahun dan tidak berada dalam tekanan tyagg.

Kata Kunci: Kinerja Bank Sentral, Nilai Tukar Rupiah, KebigagkMoneter



ABSTRACT

Maulidda, Melyyana. 2021.Central Bank Performance Analysis in Maintaining
The Stability of The Rupiah Exchange Rate in ThendWwy Sector. Study
Program: Accounting Associate Degree. Politeknikaf@n Bersama. Advisor:
Ririh Sri Harjanti, S.E., M.M., CTT,; Co-Advisor: i Sulistyowati, S.E., CAAT.

Bank Indonesia has a very important role in sgciahd economic
development. The most basic role of Bank Indongstaprint and circulate money.
Bank Indonesia is the only institution authorizedgsue and circulate money to
the public as legal tender in a country. With aertike this, it is natural that Bank
Indonesia has a goal and is given the respongybibt achieve and maintain the
stability of the value of the currency circulatiorhe data collection technique was
literature study. This type of research was quatitie research with descriptive
methods. Bank Indonesia has issued a policy thrabgtBIl-7 Day Reverse Repo
Rate as an effort from Bank Indonesia’s performancmaintaining the stability
of the Rupiah exchange rate. Based on the restiltkeoresearch and analysis
conducted, it shows that the performance of thetr@eBank in maintaining the
stability of the Rupiah exchange rate through thanetary policy carried out by
Bank Indonesia in 2016-2020 can run well. This barseen from the condition of
the Rupiah exchange rate which is stable from yearear and is not under high
pressure.

Keywords. Central Bank Performance, Rupiah Exchange Ratnétary Policy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

(Zaini., D.Z; 2020%! Bank Indonesia atau dulu disebut denden
Javasche Ban&dalah Bank Sentral Republik Indonesia. SebagankBa
Sentral, Bank Indonesia mempunyai satu tujuan tainggitu mencapai dan
memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan inilgoiah ini mengandung
dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata uang teqhdmaang dan jasa, serta
kestabilan mata uang negara lain. Bank Indonesrailikeperan yang sangat
penting bagi masyarakat pada khususnya dan pemtamgekonomi pada
umumnya. Peran Bank Indonesia yang paling men@dadah mencetak dan
mengedarkan uang. Bank Indonesia merupakan satysatembaga yang
berwenang dalam mengeluarkan dan mengedarkan wagl&k masyarakat
sebagai alat pembayaran yang sah di suatu negara.

Fungsi uang tidak hanya dipergunakan sebagai alabayaran, tetapi
juga sebagai media penyimpan kekayaan bagi mastarf@akngertian uang
tidak pada uang kartal, yaitu uang kertas maupuganp tetapi telah
berkembang menjadi berbagai bentuk dan variasingging dengan
perkembangan pesat di sektor keuangan, dari uaa gimpanan di bank,
kartu kredit, dan sebagainya. Oleh karena itu,gratlangan jumlah uang yang
beredar akan berpengaruh langsung terhadap kegiabamomi dan keuangan

dalam perekonomian, apakah itu konsumsi, investspor-impor, suku



bunga, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi dan jugéasn Dengan peran
seperti ini, wajar apabila Bank Indonesia mempunygian dan diberi
tanggung jawab untuk mencapai dan memelihara kistabilai dari mata
uang yang diedarkan tersebut. Terlebih pada duodernseperti sekarang
dimana uang sebagdiat money dalam arti bahwa negara memberikan
kewenangan kepada Bank Indonesia selaku Bank $&apablik Indonesia
untuk mencetak dan mengedarkan uang tersebut atex #epercayaan.
Karena itu, kestabilan nilai dari mata uang tersaharupakan kewajiban
mendasar bagi Bank Indonesia agar kepercayaananégamasyarakat dapat
terpelihara.

Dalam praktiknya, salah satu kestabilan nilai dadta uang yang
dimaksud adalah kestabilan terhadap mata uanganégar(yang diukur dan
tercermin pada perkembangan nilai tukar atau kats mang). Kestabilan nilai
mata uang, dalam hal ini adalah nilai tuk&ur§) sangat penting untuk
mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutannaaningkatkan
kesejahteraan rakyat. Nilai uang yang stabil dapa¢numbuhkan
kepercayaanmasyarakat dan dunia usaha dalam matakekbagai aktivitas
ekonominya, baik konsumsi maupun investasi. Selainggrekonomian dapat
bergairah. Nilai tukar yang tidak stabil, akan mensplit dunia usaha dalam
perencanaan bisnis, baik dalam kegiatan produksi ideestasi maupun
dalampenentuan harga barang dan jasa yang dipiogtlaksPengalaman
Indonesia dengan terjadinya krisis nilai tukaiadhitn 1997-1998 menunjukkan

betapa pentingnya mencapai dan menjaga laju infsg rendah dan nilai



tukar yang stabil. Maka, tak heran apabila masydraknum kerap kali
memeperhatikan kinerja Bank Indonesia sebagailisébi nilai tukar.

Untuk dapat mencapai tujuan dalam menjaga nilaamiang, Bank
Indonesia memiliki beberapa kewenangan dalam mk#aktugasnya. Tugas
pertama adalah merumuskan dan melaksanakan kebijakeneter untuk
mengendalikan jumlah uang yang beredar atau sukogabudalam
perekonomian agar dapat mendukung pencapaian tkgsabilan nilai uang
tersebut dan sekaligus mampu mendorong pertumbyekonomian
nasional. Tugas kedua adalah mengatur dan melaksandiem pembayaran,
yang mencakup sekumpulan kesepakatan, aturanastatah prosedur yang
digunakan dalam mengatur peredaran uang antar mlhlEm melakukan
kegiatan ekonomi dan keuangan dengan menggunaitamnrent pembayaran
yang sah. Tugas ketiga adalah mengatur dan mengaedmnkan. Peran
penting perbankan terutama dalam memobilisasi dewssyarakat dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit maupun bentukbmeyaan lainnya
untuk dunia usaha. Lebih dari itu, tugas mengawesdankan telah diambil
alih oleh Otoritas Jasa Keuangan pasca lahirnyakgdindang No. 21 tahun
2011. Perbankan mempunyai peran vital dalam peatalesekebijakan moneter
karena sebagian besar peredaran uang dalam penelonderlangsung
melalui perbankan. Demikian pula, aktivitas pertzankangat erat kaitannya
dengan penyelenggaraan sistem pembayaran, karesta@an uang maupun
pelaksanaan non tunai pada umumnya dilakukan melaibankan. Dengan

kata lain, pelaksanaan tugas kebijakan monetetensipembayaran, dan



pengaturan perbankan saling berkaitan dan salingidokeing dalam
pencapaian tujuan Bank Indonesia untuk mencapamganelihara nilai tukar.

Dalam melaksanakan tugasnya untuk menjaga kestahila tukar,
Bank Indonesia tidak hanya menghadapi permasalainal namun juga
permasalahan eksternal. Salah satu permasalah dédrmgdapi dalam
memelihara kestabilan nilai tukar Rupiah adalahijakn kondisi ekonomi
domestik dan global. Apabila ekonomi domestik gajaBank Indonesia tetap
harus memperhatikan pengaruh ekonomi global. Uitiiukkenario kebijakan
yang dilakukan Bank Indonesia salah satunya adkdagan memastikan daya
saing pasar keuangan Indonesia tetap menarik, dan gefisit transaksi
berjalan tetap terjaga. Bank Indonesia juga sdiatlir di pasar untu menjaga
stabilitas nilai tukar Rupiah, pendalaman pasaakgan juga terus dipercepat,
agar pasar keuangan Indonesia semakin prosekiik Baonesia mempunyai
otonomi penuh dalam merumuskan dan melaksanakaap stigas dan
wewenangnya yang sebagaimana telah ditentukan daflaang-undang.
Pihak luar tidak dibenarkan mencampuri pelaksamagas Bank Indonesia,
dan Bank Indonesia juga berkewajiban untuk menaitsi mengabaikan
intervensi dalam bentuk apapun dari pihak manapamun, dalam usaha-
usaha menjaga ekonomi Indonesia, Bank Indonesa&léd sendiri, seluruh
usaha tersebut dilakukan bekerja sama dengan snsti@nkait, baik
Pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, maupun leni@iagaa.

Berdasarkan penelitian dari Tia Ichwani, dkk (262 %)elaksanaan

kebijakan bank Indonesia pada tahun 2012-2016ndajsaya pengendalian



inflasi berjalan dengan baik dan nilai kurs rupiatulai membaik di
penghujung tahun 2016. Sedangkan, menurut Siswallili®) (2014¥!
Pengawasan bank di Indonesia selama ini dilakuleinBl, dengan lahirnya
Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang OJK, terpitsejak 31
Desember 2013. Dengan demikian Bl masih memilikvergang pengawasan
soal makroprudensial seperti stabilitas sistem kgaa dan mengatur sistem
pembayaran. Bl berperan menjaga kestabilan monetengatur sistem
pembayaran dan pengendalian inflasi.

Tujuan akhir kebijakan moneter adalah menjaga damelihara
kestabilan nilai Rupiah yang salah satunya teraedari tingkat inflasi yang
rendah dan stabil. Untuk mencapai tujuan itu, Bamdonesia menetapkan
suku bunga kebijakarBI-7 Day Reverse Repo Raf{8I7DRR) sebagai
instrumen kebijakan utama untuk memengaruhi aksvitkegiatan
perekonomian dengan tujuan akhir pencapaian infRasises tersebut atau
transmisi dari keputusaBl-7 Day Reverse Repo RafBI7DRR) sampai
dengan pencapaian sasaran inflasi tersebut mdbeldiagaichannel dan
memerlukan waktutifne lag.

Berdasarkan peran dan fungsi dari Bank Indonesizrjk Bank
Indonesia sangat dituntut untuk dapat menjaga litanilai tukar rupiah.
Upaya menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah, tidalpat dilakukan hanya
dengan menggunakan instrumen-instrumen monetegpitguga harus

melakukan perbaikan pada sektor riil, yaitu dengasaran utama nya yaitu



meminimalisir hambatan-hambatan struktural yangadalam perekonomian
nasional (Atmadja dalam Kevin, dkk: 20b)

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneétiatik untuk
melakukan penelitian dengan judénalisis Kinerja Bank Sentral dalam
Menjaga Kestabilan Nilai Tukar Rupiah di Bidang Moneter”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapamdskan suatu
permasalah sebagai berikut “Apakah kinerja Banktr@emapat menjaga
kestabilan nilai tukar Rupiah di bidang moneter?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pemeiitbertujuan
untuk mengetahui apakah kinerja Bank Sentral sddpht menjaga kestabilan
nilai tukar Rupiah di bidang moneter.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memlagrinanfaat bagi
peneliti, bagi Politeknik Harapan Bersama Tegaln daapapun yang
membacanya. Adapun manfaat penelitian ini adalbhgse berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawakan pengetahuan
dalam rangka penerapan teori-teori yang telah didagi bangku
perkuliahan ke dalam praktik yang sesungguhnya sertuk mengetahui
sejauh mana tingkat pengetahuan peneliti dalam litieseouah masalah.

2. Bagi Politeknik Harapan Bersama



Penelitian ini diharapkan dapat menambah iimu peihgean bagi para

pembacanya, khususnya bagi mahasiswa Program[3tudkuntansi dan

dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk piemeselanjutnya yang

berkaitan kinerja Bank Indonesia dalam pengendah#lasi nilai tukar

rupiah.
1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diurdikatas dan agar
pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkakanpermasalahan
yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitiayaitu kinerja Bank Sentral
dalam menjaga kestabilan nilai tukar rupiah di bgdenoneter. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan samgal tukar Rupiah
terhadap Dolar periode januari 2016 hingga dese(hiz0.
1.6 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual meaigeggaimana

teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yeftah diidentifikasi
sebagai masalah penting. Dari latar belakang pedatzan tersebut, maka
yang menjadi permasalahan adalah kondisi mata mugoigh yang seringkali
mengalami kenaikan ataupun penurunan terhadapuaatpnegara lain. Oleh
karena itu, merupakan tugas dari Bank Sentral setefaksana kebijakan
moneter untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiBdlah satu yang dilakukan
Bank Sentral adalah dengan menetapkan dan meldiesakebijakan moneter
yang memiliki hak dan kewajiban untuk mengatur keinihgkat inflasi dan

stabilitas nilai tukar rupiah agar berada padallamean dan dapat menjaga



stabilitas perekonomian dalam negeri tetap dalamdiso stabil. Pada
penelitiian ini menggunakan metode penelitian DipskrKuantitatif. Bank
Indonesia terus melakukan berbagai penyempurnasanddea kebijakan
moneter, sesuai dengan perubahan dinamika damggmaperekonomian

yang terjadi, guna memperkuat efektivitasnya.



Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddifzdukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:

Permasalahan:
Nilai tukar rupiah
terhadap mata uan

negara lain pada tahun__,
2016-2020 cenderun
mengalami naik turun at

tidak stabil setia

Strategi Pemecahan
Masalah:

Melakukan analisis
kinerja Bank Sentral
dalam menjaga

kestabilan nilai tukar.

waktunya.

Umpan Balik

\ 4

Rumusan Masalah:

Apakah kinerja Bank Sentrg
dapat menjaga kestabilan
nilai tukar rupiah di bidang
moneter?

\ 4

Analisis Data:

Deskriptif Kuantitatif

\4

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Kesimpulan:

Kinerja Bank Sentral dalan
menjaga kestabilan nil3
tukar Rupiah melalu
kebijakan moneter yang
dilakukan oleh Bank
Indonesia pada 2016-2020
dapat berjalan dengan bai
Hal ini dilihat dari kondisi
nilai tukar Rupiah yang stab
dari tahun ke tahun dan tidgk
berada dalam tekanan yamg

tinggi.

— —

)




10

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemateaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran segatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika aEmutugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ukegentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantiggri/abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan laampiBagian awal ini berguna
untuk memberikan kemudahan kepada pembaca dalarnamdragian-
bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi
Bagian isi terdiri dari lima BAB, yaitu:
BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramosasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan taas&erangka
berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat landasan teori yang diperlukaiok

memecahkan masalah penelitian. Pembahasan ini utnelip
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tentang pengertian bank sentral, nilai tukar datij&iean
moneter.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tehgan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulatadjenis
dan sumber data penelitian, dan metode analisés dat
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pahdsan hasil
penelitian.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilh@anelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapaguber bagi
instansi atau perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, liteatgang berkaitan dengan
penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung Ig&me tugas akhir
secara lengkap.
. Bagian akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukwigrigkapan laporan,
antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakaelian dari Tempat
Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknistaalata-data lain yang

diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja
Edison, E. (2016Y mendefinisikan kinerja adalah hasil dari suatu

proses yang mengacu dan diukur selama periode vakantu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkbelusenya. Menurut
Sutrisno (20189 kinerja adalah kesusksesan seseorang dalam meddkiesa
tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesgaatau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenan@ugguing jawab masing-
masing atau tentang bagaimana seseorang diharaalgat berfungsi dan
berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebahkkpadanya serta
kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dafaenjalankan tugas.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adakfektifitas dan

efisiensi, otoritas/wewenang, dan disiplin.

Untuk mengetahui kinerja seseorang, organisasipataperusahaan
dalam menjalankan tanggung jawabnya diperlukanyadpenilaian kinerja.
Menurut Bintoro (2017 penilaian kinerjagerformance appraispladalah
suatu proses yang memungkinkan organisasi menetaheingevaluasi,
mengukur dan menilai kinerja anggota-anggotanyarasetepat dan akurat.
Penilaian kinerja merupakan kegiatan yang mutlatusalilakukan untuk
mengetahui prestasi yang dapat dicapai oleh sesgooaganisasi ataupun
perusahaan. Tujuan penelitian kinerja adalah sebalghdiagnostic dan

proses penilai terhadap pengembangan individugdam organisasi. Kinerja

12
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juga dapat merupakan tindakan atau pelaksanaams tyaag diselesaikan

dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur.

2.2 Kinerja Bank Sentral

Kinerja Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Regubidonesia
dalam menjaga stabilitas nilai tukar rupiah terlpagiata uang asing, terutama
dolar dapat dinilai melalui kebijakan-kebijakan gatelah ditetapkan seperti
kebijakan suku bunga acuan atau disebut deBifanDay Reverse Repo Rate.
Bank Indonesia menciptak&i-7 Day Reverse Repo Raebagai suku bunga
kebijakan baru yang berlaku efektif pada 19 Agus2046 menggantikan

kebijakan lama yaitBl Rate

(Otoritas Jasa Keuangan, 20%7)nengatakan bahwa keberhasilan
Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas monetqrataikuti oleh stabilitas
sistem keuangan, tidak akan banyak artinya dalamdokeing pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu dapamgulkan bawa Bank
Indonesia memiliki peranan untuk menciptakan keeygang sehat dalam

menjaga nilai rupiah terus stabil.

Bank sentral atau disebut Bank Indonesia memilikipgenting dalam
merumuskan kebijakan ekonomi makro khususnya difgdnoneter. Bank
Indonesia dalam pengertian umum adalah sebuah lganaag diserahi tugas
untuk mengontrol sistem keuangan dan perbankanwa8is Sululing

(2014:6%°1 mengemukakan bahwa dalam menjaga stabilitas siktem



14

keuangan, Bank Indonesia memiliki 5 peran utama yaaencakup kebijakan

dan instrumen, antara lain:

1. Bank Indonesia memiliki tugas untuk menjaga stesilmoneter antara lain
melalui instrumen suku bunga dalam operasi padauka. Bank Indonesia
dituntut untuk mampu menetapkan kebijakan monetears tepat dan
berimbang. Hal ini mengingat gangguan stabilitasneter memiliki
dampak langsung terhadap berbagai aspek ekonomi.

2. Bank Indonesia memiliki peran vital dalam mencipiakinerja lembaga
keuangan yang sehat, khususnya perbankan. Pemcigtaerja lembaga
perbankan seperti itu dilakukan melalui mekanisnemgawasan dan
regulasi.

3. Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk mengatan anenjaga
kelancaran sistem pembayaran. Bila terjadi gagghb@ailure to settle)
pada salah satu peserta dalam sistem pembayarka aken timbul resiko
potensial yang dapat mengganggu kelancaran sistembayaran.
Kegagalan tersebut dapat menimbulkan resiko yangifae menular
sehingga menimbulkan gangguan yang bersifat sistenBank Indonesia
mengembangkan mekanisme dan pengaturan untuk naemgguresiko
dalam sistem pembayaran yang cenderung semakimghaii Antara lain,
dengan menerapkan sistem pembayaran yang beesfatmeyang dapat
lebih meningkatkan keamanan dan kecepatan sisterthgyaran.

4. Melalui fungsinya dalam riset dan pemantauan, Bhamdonesia dapat

mengakses informasi-informasi yang dinilai mengancatabilitas
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keuangan. Melalui pemantauan secara makroprudemaak Indonesia
dapat memonitor kerentanan sektor keuangan dan eteksidl potensi
kejutan yang berdampak pada stabilitas sistem kguanMelalui riset,
Bank Indonesia dapat mengembangkan instrumen datikator
makroprudensial untuk mendeteksi kerentanan s&ktoangan.

5. Bank Indonesia memiliki fungsi sebagai jaringan gamanan sistem
keuangan melalui fungsi Bank Sentral sebdgader of the last esort
(LoLR). Fungsi LoLR merupakan peran tradisional Bardonesia sebagai
Bank Sentral dalam mengelola krisis guna menghindaradinya
ketidakstabilan sistem keuangan. Fungsi sebagai RLabhencakup
penyediaan likuiditas pada kondisi normal maupusikrFungsi ini hanya
diberikan kepada bank yang menghadapi masalaldiikgidan berpotensi
memicu terjadinya krisis yang bersifat sistemaRlada kondisi normal,
fungsi LoLR dapat diterapkan pada bank yang mengaleesulitan
likuiditas temporer namun masih memiliki kemampusriuk membayar
kembali.

Bank Indonesia otonomi penuh dalam merumuskan delaksanakan setiap

tugas dan wewenangnya yang sebagaimana telahuttéentialam undang-

undang. Adapun nilai-nilai strategis, sasaran esgjiat Bank Indonesia, dan

kedudukan Bank Bank Indonesia adalah:
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 Nilai-nilai Strategis Bank Indonesia

Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya Bank listiomeemiliki nilai-

nilai strategi sebagai pedoman. Nilai-nilai str&gegang dimiliki Bank

Indonesia adalah:

1) Kompetensi

2) Integritas

3) Transparansi

4) Akuntabilitas

5) Kebersamaan

Sasaran Strategis Bank Indonesia

Untuk mewujudkan visi, misi, dan nilai-nilai strgie tersebut, Bank Indonesia

menetapkan sasaran strategis jangka menengah, yaitu

1) Terpeliharanya kestabilan moneter

2) Terpeliharanya stabilitas sistem keuangan

3) Terpeliharanya kondisi keuangan Bank Indonesia gah@t dan akuntabel

4) Meningkatkan efektifitas dan efesiensi manajer neme

5) Memelihara SKK: (i) melalui efektifitas pengaturdan pengawasan bank,
surveillancesector keuangan, dan manajemen krisis serta (indoreng
fungsi intermediasi

6) Memelihara keamanan dan efisiensi sistem pembayaran

7) Meningkatkan kapabilitas organisasi, SDM dan sistd@ormasi

8) Memperkuat intitusi melalujood governangeefektifitas komunikasi dan

kerangka hukum
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9) Mengoptimalkan pencapaian dan manfaat inisiatifkBadonesia.
Kedudukan Bank Indonesia
Bank Indonesia memiliki kedudukan sebagai Bank &d®¢publik Indonesia.
Sebagai Bank Sentral, Bank Indonesia mempunyaitsatan tunggal, yaitu
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiahtuklrmencapai tujuan
tersebut, Bank Indonesia didukung oleh tiga pilangy merupakan bidang
tugasnya. Ketiga bidang tersebut adalah menetagamenerapkan kebijakan
moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sisterbgyaman, dan terakhir
adalah stabilitas sistem keuangan. Ketiga bidagasttersebut perlu diintegrasi
agar tujuan mencapai dan memelihara kestabilam mifaah dapat dicapai
secara efektif dan efisien (Bank Indonesia, 26821)
2.3 Nilai Tukar

Nilai tukar urs) merupakan suatu mata uang yang didefinisikan
sebagai harga relatif dari suatu mata uang terhaadag uang lainnya. Menurut
Triyono (dalam Kevin, dkk: 2018} Nilai tukar merupakan pertukaran antara
dua mata uang yang berbeda, yaitu merupakan pengamdnilai atau harga
antara mata uang tersebut. Nilai tukar biasanyagalemi perubahan,
perubahannya dapat berupa depresiasi maupun apr&saresiasi mata uang
Rupiah terhadap Dolar artinya suatu penurunan haodar terhadap rupiah.
Depresiasi mata uang negara membuat harga baraaggbdomestik menjadi
lebih murah bagi pihak luar negeri. Sedangkan, s&gse mata uang Rupiah
terhadap Dolar adalah kenaikan harga mata uangaRugerhadap Dolar.

Apresiasi mata uang suatu negara membuat hargagbesiang domestik
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menjadi lebih mahal bagi pihak luar negeri (Sukim@am Cahyono N;
2016}, Menurut Machtra C., & Fakhruddin (2016:%4) “guna menjaga
kestabilan perekonomian suatu negara, maka kehijakaeter yang mengarah
pada kestabilan nilai tukar mata uang domestikatdap mata uang asing
menjadi sangat diperlukan”.

Menurut Eiteman, Moffet, & Stonehill (dalam Tia igani,
dkk:2017¥! sistem atau rezim yang mengatur nilai tukar dibetgisfixed
exchange rate systemaupunfloating/flexible exchange rate systemBila
pemerintah suatu negara mengatur pada tingkat Ihetgerapa mata uangnya
dapat diperdagangkan, maka sistem tersebut termisetk atau manage
exchange rate Sedangkan apabila pemerintah yang bersangkutiak ti
mengintervensi penilaian mata uangnya, maka sittesebut diklasifikasikan
sebagaifloating/flexible exchange ratdndonesia pernah menggunatxed
exchange rate systegpada tahun 1964-1978, kemudian berganti mengguanaka
floating exchange rate systewalaupun tetap melakukan intevensi terhadap
pasar valas bila diperlukan. Pdtiating exchange rate systemiai kurs akan
berfluktuasi mengikuti permintaan dan penawararapaSemakin menguat
kurs rupiah sampai batas tertentu berarti menggekabinerja di pasar uang
semakin menunjukkan perbaikan. Sebagai dampak gieatimya laju inflasi
maka nilai tukar domestik semakin melemah terhadaia uang asing. Hal ini
mengakibatkan menurunnya kinerja suatu perusahaannvyestasi di pasar

modal menjadi berkurang (Mahendra, 201625)
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Keseimbangan nilai tukar akan mengalami perubabpargang waktu
sesuai dengan perubahan permintaan dan penawaranuaag tersebut.
Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhiulpghan permintaan
dan penawaran mata uang tersebut akan berpengaeupaula fluktuasi nilai
tukar mata uang tersebut. (Cahyono. N; 20896)

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tagjadperubahan
nilai tukar, yaitu:

a) Inflasi
Perubahan tingkat inflasi relatif antara suatu regi@ngan negara lainnya
akan berpengaruh terhadap aktifitas perdagangamasional. Perubahan
aktifitas perdagangan internasional tersebut akemmpengaruhi kondisi
permintaan dan penawaran mata uang tersebut. Hgang kemudian
berpengaruh pada nilai tukar mata uang negarabtgrs@pabila tingkat
inflasi pada suatu negara tinggi, maka niai matayuekal akan rendah, dan
sebaliknya. Hal tesebut akan mengakibatkan kecandan untuk
menjatuhkan nilai tukar mata uang lokal.

b) Kegiatan Neraca Pembayaran
Neraca pembayaran yang aktif adalah peningkatamiperan dari pihak
debitur asing, sehingga akan mampu meningkatkan mihta uang lokal.
Sedangkan, pasifnya suatu saldo pembayaran, yang debitur dalam
negeri menjual seluruh asetnya dengan menggunakéa vang asing,
maka akan menyebabkan penurunan nilai tukar tephadata uang

nasional.
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c) Perbedaan Suku Bunga di Berbagai Negara
Tingkat bunga adalah suatu harga dari uang yan@rdamtkan untuk
jangka waktu tertentu. Perubahan tingkat suku byagg tinggi pada suatu
negara akan turut memengaruhi arus modal intemnalsiBerubahan tingkat
suku bunga relatif antara satu negara dengan nelgaraya dapat
berpengaruh terhadap investasi asing. Perubahastasi asing inilah yang
mempengaruhi permintaan dan penawaran mata uangranggrsebut
kemudian berdampak pada fluktuasi nilai tukar no@aiag negara tersebut.

d) Pengendalian Pemerintah
Kebijakan-kebijakan yang ditempuh oleh pemerintalgaj akan turut
memengaruhi keseimbangan nilai tukar mata uangodg@i contoh dari
kebijakan tersebut adalah upaya pemerintah dalangmedari masalah
nilai tukar valuta asing dan juga perdagangan matgonal, serta
mengintervensi pasar uang.

e) Ekspektasi
Faktor lain yang memengaruhi nilai tukar pada \alaising adalah
ekspektasi nilai tukar. Ekspektasi dapat mempemganilai tukar mata
uang suatu negara karena ekspektasi tersebut dkdagamda kemungkinan
terjadinya perubahan tingkat suku bunga dan jugaliko perekonomian

suatu negara.

2.4 Kebijakan Moneter
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Menurut Napitulu 1. H. (2021} Kebijakan moneter adalah kebijakan
bidang keuangan yang dilaksanakan oleh pemeriraiaimdmenjaga stabilitas
perekonomian. Kebijakan moneter dapat melibatkangeset standar bunga
pinjaman,margin requirementkapitalisasi untuk bank atau bahkan bertindak
sebagai peminjam usaha terakhir atau melalui pguset melalui negosiasi
dengan pemerintah lain.

Kebijakan moneter merupakan suatu proses mengatiangan uang
suatu negara, seperti meminimalisisr tingkat imfldan meningkatkan
kesejahteraan negara. Menurut Yustika & Erani (dakevin, dkk:2019%!
dalam kaitannya dengan tujuan mencapai stabilitaanami, kebijakan
moneter bersifat dinamis dan selalu disesuaikamaterkebutuhan negara
tersebut.

Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 3 Th. d884JU No. 6
th. 2009 pada Pasal 7 tentang Bank Indonesia, Baldnesia sebagai Bank
Sentral saat ini memiliki beberapa tugas. Salabnyat adalah mencapai dan
memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan ahprang dimaksud memiliki
dua dimensi. Dimensi pertama kestabilan nilai ragerhadap harga-harga
barang dan jasa yang tecermin dari perkembangainidgsi. Sementara itu,
dimensi kedua terkait kestabilan nilai tukar rupi@athadap mata uang negara

lain.

Bank Indonesia memiliki wewenang untuk melakukarbije&an

moneter, yaitu dengan melalui penetapan sasaranasasoneter, yaitu uang
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beredar dan suku bunga, dengan tujuan utamanyahachenjaga laju inflasi
agar tepat sasaran dan sesuai dengan yang ditetaypé&h pemerintah.
Terdapat beberapa intrumen yang digunakan oleh naade untuk
mengendalikan sasaran moneter, diantaranya adgtash pasar terbuka
(rupiah dan valuta asing), penetapan tingkat digkopenetapan cadangan
wajib minimum dan pengaturan pembiayaan atau kredit

Kebijakan moneter bertujuan untuk menstabilkan, eidrara, dan
menjaga kestabilan nilai tukar rupiah. Hal ini &ron pada tingkat inflasi
yang stabil dan rendah. Untuk mencapai tujuan betseBank Indonesia
menetapkan kebijakan suku burgjeRatesebagai salah satu instrumen utama
dari kebijakan moneter. Namun, pada 2016 Bank laesi@n melakukan
penguatan kerangka operasi moneter dengan merkgiukebijakan suku
bunga acuan yang baru yal+7 Day Reverse Repo Raing berlaku efektif
sejak 19 Agustus 2016.

Pada dasarnya mekanisme transmisi kebijakan monetaunjukan
tindakan Bank Indonesia melalui perubahan perubamstrument moneter
dan target operasionalnya dalam mempengaruhi barbvagabel ekonomi
dan keuangan, dan pada akhirnya akan berpenggpad&eujuan akhir, yaitu
inflasi. Bank Indonesia terus melakukan berbagayempurnaan kerangka
kebijakan moneter, sesuai dengan perubahan dinaméda tantangan
perekonomian yang terjadi, guna memperkuat efé&tiaya.

2.5 Penelitian Terdahulu
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N _ Metode )
No Peneliti Variabel o Hasil
Peneliatian
1 Tialchwani, Rika Analisis Metode Pelaksanaan
Kaniati, dan Kinerja  Bank penelitian kebijakan moneter
" | Indonesia dilakuk
Hikmatul Husna Sebagai yang yang llakukan
(2017) Stabiltator digunakan oleh Bank
Inflasi dan zdalah Indonesia  pada
Kurs Rupiah di
yrs Hpia Imetode tahun 2012-2016,
Bidang
Moneter kuantitatif. dalam upaya

pengendalian
inflasi berjalan
dengan baik. Hal
ini dapat dilihat
dari  pergerakan
tingkat inflasi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Karena PandemfCovid-19 penelitian ini menggunakan jenis data
Sekunder kami mengambil data dari website resmikBadonesia, portal
statistik perdagangan dan artikel yang dapat dsa&sh umum secaamline
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, terhit@angtanggal 1 Maret
sampai dengan 30 Juli 2021.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adeladgsi berikut:
Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:18%4) yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan raspeérhitungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini seperti
berupa data yang didapat dari jurnal penelitiaghetienlu, referensi artikel,
dan dari website resmi Bank Indonesia.
3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdaebagai
berikut:
Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:¥3D)adalah data yang

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yan@bylengolahnya. Data
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sekunder yang digunakan dalam penelitian ini segata sekunder yang
diperoleh dariwebsite resmi Bank Indonesia berupa data kebijakan
moneter, serta data dari Portal Statistik Perdaayarngprupa data nilai
tukar Rupiah terhadap Dolar periode 2016-2020. Bateunder yang
digunakan menggunakan dafane SeriesTime Seriesyaitu “sebuah
kumpulan observasi terhadap nilai-nilai sebuahabeli dari beberapa
periode waktu berbeda”.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yapegriukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut:
1. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:¥81merupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,agaddan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skefjustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikalean penelitian tidak
akan lepas dari literatur-literatur ilmiah.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara untuk mengolah daig tgdah diperoleh
dari hasil pengumpulan data. Adapun tujuan darligisadata yaitu, untuk
mengolah data-data tersebut hingga menjadi sebt@masi yang bermanfaat
bagi yang membutuhknya. Di dalam sebuah penehinatisis data merupakan

sebuah jembatan untuk menghasilkan sebuah inforyeeg dimaksudkan.
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitinadalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (201886)adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilaiatael mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat apédibgan atau
menghubungkan dengan variabel lain.

Berikut adalah langkahg-langkah atau teknik arslisita yang akan peneliti

gunakan dalam penelitian ini:

1. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data tidakniliki segmen dan
waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitiangydilakukan proses
pengumpulan data dapat dilakukan yaitu denganrupeaelitian.

2. Reduksi Data
Reduksi Data adalah proses penggabungan dan pgayea segala
bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentukanlécript) yang akan
dianalisis. Hasil dari studi dokumentasi diubah jaénbentuk tulisan
sesuai dengan formatnya masing-masing.

3. Kesimpulan atau Verifikasi Tahap Akhir
Merupakan penarikan kesimpulan dan/atau verifikésgsimpulan dalam
analisis data kualitatif menjurus pada jawaban parianyaan penelitian
yang diajukan sebelumnya dan mengungkelpdt’ dari temuan penelitian

tersebut.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Indonesia

Pada zaman dahulu, alat tukar yang digunakan nastaadalah
uang yang terbuat dari logam. Mata uang ini meiniginggulan karena
nilai intristiknya sama dengan nilai material uasgebut. Namun, karena
bahan baku untuk membuat uang tersebut jumlahnpatés sehingga
jumlah uangnya pun menjadi terbatas. Oleh karemadiciptakanlah
sistem uang kertas yang nilainya dijamin oleh sub&dan yang
dinamakan Bank. Dalam perkembangannya, Bank Sengaliliki peran

strategis dalam bidang moneter, keuangan, dan paba

Sebagaimana halnya dengan Bank Sentral di neggeaane
berkembang lainnya. Bank Indonesia diberikan mandaituk
menyelenggarakan fungsi Bank Sentral di Indon®&saak Indonesia atau
yang dulu dikenal dengan nani2e Javasche Bank NYDJB) yang
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada tah@g4 Januari 1827.
Pada perkembangan selanjutnya, pada tanggal 06mbesel951
pemerintah Indonesia mengeluarkan UU tentang naksasi DJB.
Dalam kapasitasnya sebagai Bank Sentral, Bank egi@armempunyai

tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kdatanilai rupiah.
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Analisis Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS

Seluruh data yang digunakan pada penelitian iniggenakan

data sekunder pada runtun waktu atau disebut jeggahtime series

periode 2016-2020. Pada penelitian ini data yaggrdikan adalah nilai

tukarrupiah yang diperoleh peneliti melaluebsiteyang terkait dengan

data penelitian tersebut, untuk mengetahui kinBgak Sentral atau

Bank Indonesia.

Tabel 4.1 Data Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar2886-2020

PERIODE

2016 2017 2018 2019 2020

JAN

FEB

MAR

APR

MEI

JUN

JUL

AGUST

SEPT

OKT

NOV

DES

Rp.13.846,00 Rp.13.343,00 Rp.13.413,00 Rp.14.072,00 Rp.13.662,00
Rp.13.395,00 Rp.13.347,00 Rp.13.707,00 Rp.14.062,00 Rp.14.234,00
Rp.13.276,00 Rp.13.321,00 Rp.13.756,00 Rp.14.244,00 Rp.16.367,00
Rp.13.204,00 Rp.13.327,00 Rp.13.877,00 Rp.14.215,00 Rp.15.157,00
Rp.13.615,00 Rp.13.321,00 Rp.13.951,00 Rp.14.385,00 Rp.14.733,00
Rp.13.180,00 Rp.13.319,00 Rp.14.404,00 Rp.14.141,00 Rp.14.302,00
Rp.13.094,00 Rp.13.323,00 Rp.14.413,00 Rp.14.026,00 Rp.14.653,00
Rp.13.300,00 Rp.13.351,00 Rp.14.711,00 Rp.14.237,00 Rp.14.554,00
Rp.12.998,00Rp.13.492,00 Rp.14.929,00 Rp.14.174,00 Rp.14.918,00
Rp.13.051,00 Rp.13.572,00 Rp.15.277,00 Rp.14.008,00 Rp.14.690,00
Rp.13.563,00 Rp.13.514,00 Rp.14.339,00 Rp.14.102,00 Rp.14.128,00

Rp.13.436,00Rp.13.548,00 Rp.14.481,00 Rp.13.901,00 Rp.14.105,00

Sumber: Portal Statistik Perdagangan, 2021
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa pwal
tahun 2016, nilai tukar rupiah terhadap dolar bemidevel Rp.13.846.
Namun memasuki Februari hingga April, nilai tukapiah berangsur-
angsur mengalami penurunan. Nilai tukar rupiah ratmgi fluktuasi
dari bulan April hingga Oktober dan berada di leR@.13.051. Pada
bulan Juni, ketika dunia tengah menanti hasil esféum Inggris Raya
dan pasar merespon hasil referendum karena adhglyato quality,
dimana dana-dana dialihkan ke negara-negara yauigidebih stabil,
seperti Amerika Serikat dan Jepang. Akan tetajgarseumum kondisi
ekonomi Indonesia dalam keadaan baik dilihat dejaksJuni hingga
September, nilai tukar rupiah berangsur-angsur alang penguatan.
Sayangnya, sejak Oktober rupiah terus mengalamangek hingga
November mencapai Rp.13.563. Menginjak bulan Desemiupiah
kembali terdorong sentiment positif dan beradadel Rp.13.436.

Pada tahun 2017, dibandingkan dengan tahun sebgdymitai
tukar rupiah bergerak cukup stabil akibat neracal@yaran Indonesia
yang mencatat surplus. Perkembangan ini juga tigalepas dari
kebijakan Bank Indonesia dalam menjaga nilai tsesuai dengan nilai
fundamentalnya, dengan tetap mendorong bekerjaekamsme pasar.
Dinamika pada 2017 menunjukkan nilai rupiah reksttibil hingga akhir
triwulan Ill. Namun, pada triwulan IV hingga akh#017, rupiah
melemah didorong oleh faktor eksternal terutamaatearah normalisasi

kebijakan moneter negara maju dan ketidakpastiam &ebijakan
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ekonomi Amerika Serikat. Secara umum, nilai tukgpiah pada 2017
dapat dinyatakan cukup stabil ditopang oleh menmyaikkundamental
perekonomian Indonesia, meskipun sempat mengaddanan.

Pada tahun 2018, tekanan terhadap nilai tukar mugiebilang
cukup tinggi dan terjadi hampir dalam 1 periodel téasebut, dipicu
oleh meningkatnya ketidakpastian global, akibat akkean Federal
Funds RatéFFR) dan ketidak pastian pasar keuangan glolnagj traggi.
Rupiah mengalami tekanan pada bulan Februari hinggaaknya
terjadi pada bulan Oktober di level Rp.15.277. Tekaterhadap rupiah
menurun pada November hingga Desember 2018 sen@sgon
antisipatif kebijakan moneter dalam melakukan $itssi nilai tukar
rupiah. Respon kebijakan moneter ygg-emptivefront loadingdan
ahead of the curvelapat meningkatkan daya tarik asset keuangan
domestik dan meningkatkan aliran masuk modal ashegkembangan
ini mendorong penguatan rupiah pada November-Desemb

Pada tahun 2019, rupiah relatif stabil dan cendgmenguat
meskipun bertahan di angka Rp14.000 selama 11 lialarpada akhir
2019 yakni Desember, rupiah ditutup menguat pads Rp13.901. Hal
tersebut dipicu oleh aliran masuk modal asing Handdndonesia dan
kondisi perekonomian domestik yang kondusif yangt iknendorong
stabilitas nilai tukar rupiah. Bank Indonesimenerapkan kebijakan

suku bunga yang didukung kebijakan nilai tukar,gquettan cadangan
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devisa, pengelolaan arus modal, dan penguatan Sipammeter serta
mendukung upaya-upaya pengembangan pasar keuangan.

Pada tahun 2020, rupiah cenderung mengalami flaktdan
terdepresiasi pada angka Rpl6.367 pada bulan Mideadt.tersebut
disebabkan oleh virusovid-19yang mulai mewabah dan dampaknya
sempat memicu tekanan kepada stabilitas eksté&taadlakpastian pasar
keuangan global mendorong penyesuaian penempataastasi
portofolio global. Penanaman modal di negara bebearg, termasuk
Indonesia menurun, dan beralih ke aset yang dignggaan oleh
investor. Sejalan langkah stabilisasi nilai tukanB Indonesia disertai
komunikasi intensif, tekanan nilai tukar Rupiah kelian menurun.
Dalam perkembangannya penyesuaian eksternal bemgagan baik
sejalan dengan dampak fleksibilitas nilai tukar daenurunan
permintaan domestik menopang kinerja yang menurudkéisit neraca
transaksi berjalan semester | 2020.

4.3 Pembahasan
4.3.2 Upaya Bank Sentral Menjaga Stabilitas Nilai Tukar Rupiah

Berdasarkan permasalahan diatas, Bank Indonesiah tel
mengeluarkan kebijakan-kebijakan preventif sebagpaya Bank
Indonesia dalam menjaga kestabilan nilai tukar Bugerhadap Dolar di
bidang moneter salah satunya dengan penetaparbsunga acuan atau

BI-7 Days Reverse Repo RaReneliti mengambil periode dari 2016
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hingga 2020. Berikut peneliti uraikan kebijakan-iahkan yang telah

dilakukan Bank Indonesia setiap tahunnya periodé 20ngga 2020.
% Kebijakan Bank Indonesia pada tahun 2016

Pada tahun 2016, Bank Indonesia telah melakukaryakan
kebijakan penting terkait bidang moneter dengarmaliesuku bunga.
Salah satu kebijakan tersebut adalah mengubah Bukga acuarBl
RatemenjadiBI-7 Day Reverse Repo RaBd-7 Day Reverse Repo Rate
sendiri merupakan kebijakan suku bunga yang banub@alaku sejak
tahun 2016. Digunakan sebagai kebijakan suku byagg baru karena

dapat secara cepat memengaruhi pasar uang, penbdarkaector riil.

Tabel 4.2 BIRate2016

No Tanggal Bl-Rate
1 Januari 2016 7.25%
2 Februari 2016 7.00%
3 Maret 2016 6.75%
4 April 2016 6.75%
5 Mei 2016 6.75%
6 Juni 2016 6.5%
7 Juli 2016 6.5%

Sumber: Bank Indonesia

Tabel 4.3BI-7 Day Reverse Repo R&2@16
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No Tanggal BI-7 Day
1 19 Agustus 2016 5.25%
2 22 September 2016 5.00%
3 20 Oktober 2016 4.75%
4 17 November 2016 4.75%
5 15 Desember 2016 4.75%

Sumber: Bank Indonesia
Sepanjang tahun 2016, Bank Indonesia telah menarusidku bunga
acuan sebanyak 6 kali dengan masing-masing pernu@maasis poin.
Penurunan suku bunga acuan tersebut bertujuan unteknacu
pertumbuhan ekonomi domestik yang menjadi salab panyebab

melemahnya rupiah di tahun tesebut.

Berdasarkan kondisi nilai tukar rupiah dengan ledainBl-Rate
maupunBI- 7 Day Reverse Repo Rat@ng telah dikeluarkan oleh Bank
Indonesia sebagai upaya menstabilkan nilai tukapid®y penulis
menganalisa bahwa kinerja Bank Indonesia dalam agankestabilan
nilai tukar Rupiah di tahun 2016 dapat berjalangdenbaik dilihat dari
nilai tukar rupiah yang cenderung stabil di angisatan Rp13.000 sejak
awal tahun yaitu bulan januari hingga akhir tahartuydesember dan

tidak mengalami kenaikan yang tidak signifikan.

+ Kebijakan Bank Indonesia pada Tahun 2017
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Sama seperti pada tahun sebelumnya, untuk mengsgabiian
nilai tukar Rupiah, Bank Indonesia kembali mengddaa kebijakan
berupa penurunan suku bunga acuan atau BI7DRRasetiebasis poin.

Tabel 4.4BI-7 Day Reverse Repo Ra@17

No Tanggal BI-7 Day
1 19 Januari 2017 4.75%
2 16 Februari 2017 4.75%
3 16 Maret 2017 4.75%
4 20 April 2017 4.75%
5 18 Mei 2017 4.75%
6 15 Juni 2017 4.75%
7 20 Juli 2017 4.75%
8 22 Agustus 2017 4.50%
9 22 September 2017 4.25%
10 19 Oktober 2017 4.25%
11 16 November 2017 3.25%
12 14 Desember 2017 3.25%

Sumber: Bank Indonesia
Berdasarkan kondisi nilai tukar Rupiah tahun 20¥hgan
kebijakanBI- 7 Day Reverse Repo Rayang ditetapkan oleh Bank
Indonesia selama tahun 2017 sebagai upaya mekstailai tukar

Rupiah, penulis menganalisa bahwa kinerja Bank ried@ dalam
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menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah dengan kkaij)d@87DRR di tahun
2017 sudah mampu berjalan dengan baik dilihatrdkii tukar Rupiah
terhadap dolar yang stabil pada posisi awal tahkisdran Rp.13.343

dan berkelanjutan hingga akhir tahun sebesar Rjl43.
% Kebijakan Bank Indonesia pada Tahun 2018

Pada tahun 2018, tekanan terhadap nilai tukar mutgigbilang
cukup tinggi dan terjadi hampir dalam 1 periodel teéasebut, dipicu
oleh meningkatnya ketidakpastian global, akibat akean Federal
Funds RatéFFR) dan ketidak pastian pasar keuangan glologj yaggi.
Bank Indonesia kembali menetapkan BI7DRR untuk aganjstabilitas
nilai tukar Rupiah pada tahun 2018.

Tabel 4.5BI-7 Day Reverse Repo R&@18

No Tanggal BI-7 Day
1 18 Januari 2018 6.00%
2 15 Februari 2018 6.00%
3 22 Maret 2018 5.75%
4 19 April 2018 5.75%
5 17 Mei 2018 5.50%
6 30 Mei 2018 5.25%
7 29 Juni 2018 5.25%

8 19 Juli 2018 4.75%
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9 15 Agustus 2018 4.50%
10 27 September 2018 4.25%
11 23 Oktober 2018 4.25%
12 15 November 2018 4.25%
13 20 Desember 2018 4.25%

Sumber: Bank Indonesia

Berdasarkan kondisi nilai tukar Rupiah tahun 20¥hgan
kebijakanBI- 7 Day Reverse Repo Rayang ditetapkan oleh Bank
Indonesia selama tahun 2018 sebagai upaya mekstahiilai tukar
Rupiah, penulis menganalisa bahwa kinerja Bank ried@ dalam
menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah dengan kkaijd@87DRR di tahun
2018 belum mampu mengatasi fluktuasi nilai tukapiBi terhadap
Dolar dilihat dari kondisi Rupiah yang terus meiagail kenaikan hingga

mencapai Rp.15.277.

% Kebijakan Bank Indonesia pada Tahun 2019

Pada tahun 2019, Rupiah mengalami kestabilan dakaba
apresiasi dilihat dari Rupiah yang bertahan digdgsaran Rp.14.072
dan menguat di akhir tahun di posisi Rp.13.901. tdedebut terjadi
berkat dorongan eksternal berupa aliran masuk maglafy ke dalam
Indonesia dan kondisi perekonomian domestik yangdusif. Serta,
dorongan internal dari Bank Indonesia berupa kk@naBI-7 Day
Reverse Repo Rate.

Tabel 4.6BI-7 Day Reverse Repo R&@19
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No Tanggal BI-7 Day
1 17 Januari 2019 6.00%
2 21 Februari 2019 6.00%
3 21 Maret 2019 6.00%
4 25 April 2019 6.00%
5 16 Mei 2019 6.00%
6 20 Juni 2019 6.00%
7 18 Juli 2019 5.75%
8 22 Agustus 2019 5.50%
9 19 September 2019 5.25%
10 24 Oktober 2019 5.00%
11 21 November 2019 5.00%
12 19 Desember 2019 5.00%

Sumber: Bank Indonesia

Berdasarkan kondisi nilai tukar Rupiah tahun 20¥hgan
kebijakanBI- 7 Day Reverse Repo Rayang ditetapkan oleh Bank
Indonesia selama tahun 2019 sebagai upaya mekstahiilai tukar
Rupiah, penulis menganalisa bahwa kinerja Bank ried@ dalam
menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah dengan kkaij)d@87DRR di tahun
2019 mampu menjaga kestabilan nilai tukar Rupiahrdping dorongan
eksternal dari modal asing, hal tersebut dilihat kiandisi Rupiah yang

stabil dan mengalami apresiasi di posisi Rp.13.901.
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% Kebijakan Bank Indonesia pada Tahun 2020

Pada tahun 2020, pandeouvid-19mulai merebak di berbagai
negara termasuk Indonesia dan berdampak negatf geeshr keuangan
global. Investor global menarik penempatan danayasar keuangan
negara berkembang dan mengalihkan kepada aset geeuatian
komoditas yang dianggap aman. Dengan adanya pdahasdersebut,
Bank Indonesia telah menempuh berbagai kebijakag gama setiap
tahunnya dengan penurunan suku bunga aBli@hDay Reverse Repo
Ratediturunkan sebesar 25 basis poin.

Tabel 4.7BI-7 Day Reverse Repo R&@20

No Tanggal BI-7 Day
1 23 Januari 2020 5.00%
2 20 Februari 2020 4.75%
3 19 Maret 2020 4.50%
4 14 April 2020 4.50%
5 19 Mei 2020 4.50%
6 18 Juni 2020 4.25%
7 16 Juli 2020 4.00%
8 19 Agustus 2020 4.00%
9 17 September 2020 4.00%
10 13 Oktober 2020 4.00%

11 19 November 2020 3.75%
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12 17 Desember 2020 3.75%

Sumber: Bank Indonesia
Berdasarkan kondisi nilai tukar rupiah dengan leddain Bl- 7
Day Reverse Repo Rayang ditetapkan oleh Bank Indonesia selama
tahun 2020 sebagai upaya menstabilkan nilai tukapidd, penulis
menganalisa bahwa kinerja Bank Indonesia dalam agankestabilan
nilai tukar Rupiah dengan kebijakan B7DRR di ta2020 belum
mampu berjalan dengan baik pada bulan maret hiagdh dilihat dari
kenaikan nilai tukar rupiah terhadap dolar yangamjak tinggi akibat

ketidak pastian pasar global karena pandmmid-19



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan merayeaiesa kinerja

Bank Sentral dalam menjaga kestabilan nilai tukaiah di bidang moneter

dengan menganalisis nilai tukar Rupiah terhadamDdén kebijakan Bank

Indonesia dalam menjaga kestabilan nilai tukar Buperupa penetap&t-7

Day Reverse Repo Rateaka peneliti dapat meringkas hasil penelitian ini

untuk menjadi kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar mengalamiesiasi pada tahun
2016 hingga triwulan Il 2018 dan bertahan di kagaRp.14.000 di tahun
2019-2020. Untuk terus menjaga kestabilan nilaatulBank Indonesia
terus melakukan kebijakan suku bunga adBlarh Day Reverse Repo Rate

2. Pelaksanaan kebijakan moneter yang dilakukan oéetk Bhdonesia pada
2016-2020 melalui kebijakan suku bunga acB&Y Day Reverse Repo
Rate telah telah memberikan sentiment positif dalam neemtb
menstabilkan nilai tukar Rupiah terhadap Dolahdilidari kondisis Rupiah
yang cenderung stabil setiap tahunnya, dan tidakdbedalam tekanan
cukup tinggi. Namun, pelemahan nilai tukar yangatirtidak serta mesta
dapat teratasi karena adanya faktor eksternal tsdq@tidakpastian pasar
global.

3. Sejalan dengan misi Bank Indonesia untuk memeliltira mencapai

stabilitas nilai tukar Rupiah melalui efektivitagtjakan moneter, dengan
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ini kebijakan moneter yang telah ditetapkan olemiB&ndonesia, telah

mampu mempertahan nilai tukar Rupiah dalam rentamgn 2016-2020.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, makanssaran yang

dapat diberikan berkaitan dengan judul adalah selegikut:

1.

Bank Indonesia harus terus berhati-hati dalam rsalakkan kebijakan
moneter agar dapat mengatasi permasalahan ekoramgi terjadi dan

memastikan stabilitas perekonomian serta mendgeengilihan ekonomi.

. Bl dan OJK serta Pemerintah, hendaknya menjagangaoukoordinasi

yang maksimal dan bekerja sama dalam satu tataasifakan yang akan
diputuskan untuk menghadapi situasi sulit dalamjagenkestabilan nilai

tukar Rupiah.

. Bank Indonesia terus memperkuat sinergi dengan fetale dan otoritas

terkait dalam menindaklanjuti seluruh kewenangdarddJndang-Undang
Nomor 2 Tahun 2020 sebagai bagian dari respongakelbi nasional dalam

kondisi kegentingan yang memaksa akibat pandemidcks.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memakdn sampel,

variabel penelitian yang relevan, serta dapat memgeangkan
menggunakan metode penelitian yang lebih maksirehingga dapat

diperoleh penelitian yang lebilp to datedan variatif.



DAFTAR PUSTAKA

[1] Zaini, Z.D. (2020).Fungsi Bank Indonesia Sebagai Bank Sentral dalam
Menjaga Kestabilan Nilai Rupiah di Indonesiaaporan Penelitian
Fakultas Hukum, Universitas Bandar Lampung, Bahdampung. 86 hal.
(Tidak dipublikasikan)

[2] Ichwani, Tia., dkk. (2017)Analisis Kinerja Bnak Indonesia Sebagai Stabilitato
Inflasi dan Kurs Rupiah di Bidang Monetdurnal of Applied Business
and Economic¥ol. 4 No. 3 250-265

[3] Sululing, Siswadi. (2014Peran Bank Indonesia Dalam Menjaga Kestabilan

Rupiah Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Luwuk.

[4] Kevin., dkk. (2019)Efektivitas Bank Sentral Dalam Menjaga KestabilalaiN
Tukar. Jurnal limiah EkonomiVol. 7 (2)

[5] Edison, E. (2016 Manajemen Sumber Daya Manusfdfabeta, Bandung.

[6] Sutrisno. (2016)Manajemen Sumber Daya ManusRrenadamedia Group,

Jakarta.

[7] Bintoro. (2017). Manajemen Penilaian Kinerja KaryawarGava Media,
Yogyakarta.

[8] Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Peran Bank nesia.
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/stabilHsistem-
keuangan/Pages/Peran-Bank-Indonesia.aspx, diaksks122021.

[9] Bank Indonesia. (2021). Tentang BI. https://wiingo.id/id/tentang-
bi/profil/Default.aspx, diakses 22 Juni 2021.

[10] Nirlukito, Cahyono. (2016)Analisis Faktor Internal Perubahan Kurs Rupiah
Terhadap Dollar Amerika dengan Menggunakan Multiflegression

46



47

Analysis Instrument with Error Correction Model (B Jurnal of
Applied Business and Economi¥®l. 3 No. 2 90-102

[11] Machtra. C., dan Fakhruddin. (2016). Analigitek Kebijakan Moneter
Terhadap Output di Indonesia. Jurnal Ekonomi dabijgkan Publik.
Vol. 3No. 1

[12] Mahendra, A. (2016 Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga
SBI Dan Nilai Tukar terhadap Inflasi di Indonesiari®de 2010-2019.
Jurnal limiah Vol. 2 No.1 1-12

[13] Napitulu I. H. (2018). Pengaruh Penguasaanekdnflasi Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi pada Materi Pokok Kebijakan Mon&ewa Kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Batang Angkolaurnal llmiah Vol. 1 No. 1

[14] Suliyanto. (2005)Metode Riset Bisni$enerbit Andi. Yogyakarta.

[15] Sugiyono. (2012)Metode Penelitian Administrasi dilengkapi R&Detakan
Kedua puluh, Alfabeta. Bandung.



LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Kurs Rupiah Terhadap Dolar 2016-2@0

13,846.00  13,343.00  13,413.00{ 14,072.00 13,662.00
13,395.00)  13,347.00]  13,707.00]  14,062.00 14,234.00
13,276.00)  13,321.00] 13,756.00]  14,244.00 16,367.00
13,204.00  13,327.00  13,877.00]  14,215.00 15,157.00
13,615.00f  13,321.00f  13,951.00f  14,385.00 14,733.00
13,180.00]  13,319.00] 14,404.00]  14,141.00 14,302.00
13,094.00f  13,323.00f 14,413.00f  14,026.00 14,653.00
13,300.00f  13,351.00 14,711.00{ 14,237.00 14,554.00
12,998.00 13,492.00] 14,929.00f 14,174.00 14,918.00
13,051.00]  13,572.00] 15,227.00]  14,008.00 14,690.00
13,563.00  13,514.00f  14,339.00{  14,102.00 14,128.00
13,436.00 13,548.00]  14,481.00]  13,901.00 14,105.00

Lampiran 2. Data Bl-Rate 2016

Juli 2016

Juni 2016 6.50%
Mei 2016 6.75%
April 2016 6.75%
Maret 2016 6.75%
Februari 2016 7.00%
Januari 2016 7.25%
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Lampiran 3. Data BI-7 Day Reverse Repo Rate 2016

15 Desember 2016
17 November 2016 4.75%
20 Oktober 2016 4.75%
22 September 2016 | 5.00%
19 Agustus 2016 5.25%

Lampiran 4. Data Bl-7 Day Reverse Repo Rate 2017

14 Desember 2017 4.25%
16 November 2017 4.25%
19 Oktober 2017 4.25%
22 September 2017 4.25%
22 Agustus 2017 4.50%
20 Juli 2017 4.75%
15 Juni 2017 4.75%
18 Mei 2017 4.75%
20 April 2017 4.75%
16 Maret 2017 4.75%
16 Februari 2017 4.75%
19 Januari 2017 4.75%
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Lampiran 5. Data BI-7 Day Reverse Repo Rate 2018

20 Desember 2018 6.00%
15 November 2018 6.00%
23 Oktober 2018 5.75%
27 September 2018 5.75%
15 Agustus 2018 5.50%
19 Juli 2018 5.25%
29 Juni 2018 5.25%
30 Mei 2018 4.75%
17 Mei 2018 4.50%
19 April 2018 4.25%
22 Maret 2018 4.25%
15 Februari 2018 4.25%
18 Januari 2018 4.25%

Lampiran 6. Data Bl-7 Day Reverse Repo Rate 2019

19 Desember 2019 5.00%
21 November 2019 5.00%
24 Oktober 2019 5.00%
19 September 2019 5.25%
22 Agustus 2019 5.50%
18 Juli 2019 5.75%
20 Juni 2019 6.00%
16 Mei 2019 6.00%
25 April 2019 6.00%
21 Maret 2019 6.00%
21 Februari 2019 6.00%
17 Januari 2019 6.00%




Lampiran 7. Data Bl-7 Day Reverse Repo Rate 2020

17 Desember 2020 3.75%
19 November 2020 3.75%
13 Oktober 2020 4.00%
17 September 2020 4.00%
19 Agustus 2020 4.00%
16 Juli 2020 4.00%
18 Juni 2020 4.25%
19 Mei 2020 4.50%
14 April 2020 4.50%
19 Maret 2020 4.50%
20 Februari 2020 4.75%
23 Januari 2020 5.00%




Lampiran 8. Buku Bimbingan Dosen Pembimbing 1

No

Hari /
Tanggal

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbing 1
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Lampiran 9. Buku Bimbingan Dosen Pembimbing 2

No

Hari/
Tanggal

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbing IT
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimhi;;g
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Dlsctu_]ul_Unmk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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